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mencapai 29,6%, dan Pada Tahun 2021 Mengalami
- - Penurunan 24,5%. Desa Makamenggit Pada Tahun
Kata !(uncu Pengetahuan; sikap; 2019 mencapai 33%, Tahun 2020 mengalami
stunting penurunan jumlah 25,4%, Tahun 2021 22,5% Tujuan:
Penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan dansikap
ibu balita tentang stunting di Desa Makamenggit Wilayah
Kerja Puskesmas Nggaha Ori Angu Kabupaten Sumba
Timur. Metode: Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif yang bertujuan
untuk Mengetahui pengetahuan dan sikap ibu balita
tentang stunting di Desa Makamenggit Wilayah Kerja
Puskesmas Nggaha Ori Angu Hasil: Responden ibu balita
tentang stunting di wilayah kerja Puskesmas Nggaha Ori
Angu yang terdiri dari 33 orang ibu balita yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 3 orang (9,1 %),
Berpengetahuan cukup sebanyak 14 orang(42,4%),
berpengetahuan kurang sebanyak 16 orang (48,5 %)
,memiliki sikap baik 21 Orang(63,6%),yang memiliki sikap
kurang 12 orang (36,4 %).
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Background: Stunting is the biggest problem in the world and
East Nusa Tenggara is one of the largest contributors to
stunting. Nggaha Ori Angu Health Center in 2019 reached
26.1%, in 2020 reached 29.6%, and in 2021 decreased by 24.5%,
Makamenggit Village in 2019 reached 33%, in 2020 decreased
by 25.4%, in 2021 22.5%. Objective: This study is to determine
the knowledge and attitudes of mothers of toddlers about
stunting in Makamenggit Village, Work Area of Nggaha Ori
Angu Health Center, East Sumba Regency. Method: The type of
research used in this study is a descriptive method that aims to
determine the knowledge and attitudes of mothers of toddlers
about stunting in Makamenggit Village, Nggaha Ori Angu
Health Center Work Area. Results: Respondents of mothers of
toddlers about stunting in the Nggaha Ori Angu Health Center
work area consisting of 33 mothers of toddlers who have good
knowledge as many as 3 people (9.1%), have sufficient
knowledge as many as 14 people (42.4%), have less knowledge
as many as 16 people (48.5%), have a good attitude 21 people
(63.6%), who have less attitude 12 people (36.4%).
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis
yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi
yang
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada

dalam  waktu cukup lama,sehingga
anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau
(kerdil)dari

(kemenkes,2018). stunting mengakibatkan otak

pendek standar usianya
seorang anakkurang berkembang. Ini berarti 1 dan
3 anak Indonesia akan kehilangan peluang lebih
baik dalam hal pendidikan dan perkerjaan dalam
sisiahidup mereka. stunting bukan semata ukuran
fisik pendek, tetapi lebih pada konsep bahwa
proses terjadinya stunting bersamaan dengan
proses terjadinya hambatan pertumbuhan dan
perkembangan organ lainnya termasuk otak
(Ariani. AP., 2017).

Balita merupakan suatu tahap dimana
pertumbuhan dan perkembangan mengalami
peningkatan yang pesat. di suatu kelompok
masyarakat, anak balita merupakan kelompok
yang paling rawan terhadap terjadinya masalah
gizi. Keadaan gizi masyarakat menggambarkan
yang diakibatkan oleh

keseimbangan antara kebutuhan dan asupan zat-

tingkat kesehatan
zat gizi yang dikonsumsi seseorang. Salah satu
gangguan tumbuh kembang anak ialah stunting
(Hidayat, 2019).

Berdasarkan data dari Word Health
Organizatio (WHQO) pada Tahun 2019 kejadian
stunting mencapai 27,7 %, tahun 2020 menurun
menjadi 22 %, namun pada tahun 2021 terjadi
24,4 % (WHO, 2021).
Indonesia termasuk urutan ke empat dunia dan

peningkatan menjadi

urutan ke dua Asia tenggara prevalensi stunting.
pada tahun 2019 menunjukan prevalensi Stunting
sebesar27,67 %. tahun 2020 menurun menjadi
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24,2 % dan Tahun 2021 menjadi 23,30 %
(Kemenkes RI., 2021).
Provinsi (NTT)

merupakan urutan pertama kasus Stunting secara

Nusa Tenggara Timur
Nasional, pada tahun 2019 mencapai 27,67 %,
pada Tahun 2020 menjadi 24,2% dan tahun 2021
menjadi 20,09% (Dinas Kesehatan Provinsi NTT,
2021). Data Stunting di Kabupaten Sumba Timur
Tahun 2019 mencapai 27,18 %, Tahun 2020
menurun menjadi 21,5 % dan tahun 2021 kembali
menjadi  28%

Kesehatan Kabupaten Sumba Timur, 2021).

terjadi  peningkatan (Dinas

Puskesmas Nggaha Ori Angu pada tahun
2019 mencapai 26,1%, tahun 2020 mencapai
29,6%, dan Pada Tahun 2021 Mengalami
Penurunan 24,5%, (Profil Puskesmas Nggaha Ori
Angu 2021), Desa Makamenggit Pada Tahun 2019
mencapai 33%, Tahun 2020 mengalami
penurunan jumlah 25,4%, Tahun 2021 22,5%
(Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba Timur,
2021).

Upaya pencegahan Stunting yang dapat di
lakukan ibu adalah Ibu hamil wajib melakukan
ANC minimal 6 kali, pemberian buku KIA, asam
folat, tablettambah darah minimal 90 tablet dan
imunisasi ibu hamil, konseling dan pemeriksaan
kesehatan ibu hamil pada kegiatan kelas ibu
hamil, jaminan persalinan bagi ibu hamil di
fasilitas kesehatan, dan pemberian pengganti
trasportasi bagi kader yang menemukan ibu hamil
K1 murni dan mengantarkan ke faskes (Dinas
Kesehatan Provinsi NTT, 2021).

Dampak buruk kasus stunting yang tidak
ditangani dengan baik, dalam jangka pendek bisa
menyebabkan terganggu nya otak, kecerdasan,
gangguan, pertumbuhan fisik dan gangguan
metabolisme tubuh. Sedangkan dalam jangka
panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan



adalah menurunnya kemampuan kognitif dan
prestasi belajar, menurunnya kekebalan tubuh
sehingga mudah sakit, resiko tinggi munculnya
penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung
dan pembuluh darah, kanker, stroke, disabilitas
pada usia tua, serta kualitas kerja yang tidak
kompetitif yang berakibat pada rendahnya
produktifit seskonomi (Kemenkes Rl., 2021).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya stunting adalah dari hasil penelitian
terdahulu oleh (Marinus 2022) “Studi Deskriptif
Pengetahuan Dan Sikap lbu Balita Tentang
Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Kambata
Mapabuhang”, karena mengenai asupan gizi
kebanyakan ibu yang merupakan faktor yang
dominan dalam memilih dan menentukan asupan
gizi yang di butuhkan balita. Hal ini menyebabkan
Pengetahuan ibu tentang gizi sangat berpengaruh
terhadap tumbuh kembang anak
selanjutnya.Ketidaktahuan akan zat-zat gizi yang
baik akan menyebabkan sikap ibu dalam
pemilihan makanan yang salah dan rendahnya
gizi yang terkandung menyebabkan status gizi
anak menjadi kurang. Dalam perkembangannya.
Jika seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik
maka asupan gizi balita juga akan terpenuhi
(Damayanti, 2018).

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa
keingintahuan melalui proses sensoris, terutama
pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang penting
dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open
behavior (Donsu, 2017).Pengetahuan atau
knowledge adalah hasil penginderaan manusia
atau hasil tahu seseorang terhadap suatu
objekmelalui pancaindra yang dimilikinya. Panca
indra manusia guna penginderaan terhadapobjek
yakni penglihatan, pendengaran, penciuman,
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rasa dan perabaan. Seseorang yang sudah
mempunyai pengetahun dengan baik dalam hal
ini tentang stunting maka orang tersebut akan
bersikap atau merespon dengan baikdalam hal
pemenuhan kebutuhan nutrisi pada balita dan
bagaimana cara mencegah stunting
(Notoatmodjo S., 2012).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 19 Januari 2023, hasil wawancara dari 10
ibu balita yang mempunyai anak dengan stunting
6 orang (60%) ibu balita belum memahami
tentang stunting, pada saat melakukan studi
pendahuluan  saya  menanyakan  tingkat
pengetahuan mereka tentang stunting, dan sikap
mereka terhadap dampak yang terjadi ketika
balita menderita stunting. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan dan sikap ibu balita tentang
stunting di Desa Makamenggit Wilayah Kerja
Puskesmas Nggaha Ori Angu Kabupaten Sumba
Timur.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh suatu gambaran atau deskriptif
terhadap suatu penelitian secara objektif atau
untuk menjawab permasalahan yang sedang di
hadapi saat ini (Notoatmodjo, 2016). Pada
penilitian ini untuk mengetahui pengetahuan dan
sikap ibu balita tentang stunting di Desa
makamenggit Wilayah kerja Puskesmas Nggaha
Ori Angu (Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba
Timur, 2021).

Rancangan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode cross sectional vyaitu
serangkaian metode yang menjadi prosedur riset
yang bertujuan untuk mengumpulkan dan



menganalisais ukuran variabel penelitian yaitu
pengetahuan dan sikap ibu balita tentang tentang
stunting desa di Makamenggit. Populasi adalah
setiap subyek (misalnya manusia dan pasien)
yang memenuhikriteria yang telah di tetapkan
(Azwar S., 2018). Populasi dalam penelitian
iniadalah semua ibu balita yang ada di Desa
Makamenggit Wilayah Kerja Puskesmas Nggaha
Ori Kabupaten Sumba Timur. Sebannyak 125
Populasi. Sampel adalah objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi
(Arikunto, 2018). Sampel dalam penelitian ini
dihitung menggunakan rumus Slovin sebayak 33
orang ibu balita. Pengambilan sampel dilakukan
secara sample random sampling dengan teknnik
pengambilan sampel secara survei (dari rumah ke

rumah).

HASIL

Karakteristik Responden

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Desa makamenggit bulan Mei 2022,
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu
balita di Wilayah Puskesmas kananggar dengan
sampel 30 responden. Kuisoner dibagikan kepada
303 responden. Variabel vyang diteliti
Pengetahuan dan Sikap I|bu Balita tentang
stunting di Desa makamenggit yang diperoleh
melalui kuisoner.

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 33
responden katagori Ibu Balita terbanyak yaitu 20-
35 tahun sebanyak 20 orang (60,6%), dan ibu
balita yang paling terendah yaitu umur umur > 35
tahun sebanyak 6 orang (18, 2 %). Distribusi
Frekuensi Pendidikan Ibu Balita dari 33 responden
katagori lbu Balita Pendidikan terbanyak vyaitu

pendidikan Dasar (SD — SMP) sebanyak 20 orang
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(60,6%), dan pendidikan paling terendah vyaitu
pendidikan Tinggi (S1- S3) sebanyak 1 orang(3 %).
Distribusi Frekuensi Pekerjaan lbu Balita dari 33
responden lbu Balita yang bekerja sebanyak 33
orang (100 %), semua responden bekerja sebagai

petani.
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Umur, Pendidikan, Pekerjaan
Ibu Balita
Karakteristik f %
Umur
<20 7 21,2
20-35 Tahun 20 60,6
> 35 Tahun 6 18,2
Pendidikan
Dasar (SD, SMP) 20 60,6
Mengah (SMA) 12 36,4
Tinggi (Perguruan Tinggi) 1 3
Pekerjaan
Bekerja 33 100
Tidak Bekerja - -
Total 33 100

Sumber : Data Primer Tahun 2022

Pengetahuan lbu Balita

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Ibu Balita
Pengetahuan f %
Baik 3 9,1
Cukup 14 42,4
Kurang 16 48,5
Total 33 100

Sumber: Data Primer Tahun 2022

Tabel 2
respondenkatagori Ibu Balita paling terbanyak

menunjukkan bahwa dari 33

yaitu berpengetahuan kurang sebanyak 16 orang
(48,5 %), Dan vyang berpengetahuan paling
rendah yaituberpengetahuan baik sebanyak 3
orang (9,1 %).



Sikap Ibu Balita

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Sikap Ibu Balita
Sikap f %
Baik 21 63,6
Kurang Baik 12 36,4
Total 33 100

Sumber: Data Primer Tahun 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 33
responden katagori |bu Balita dengan Sikap
terbanyak yaitu yang bersikap Baik 21 orang(63,6
%) dan yang bersikap paling rendah yaitu Kurang
Baik 12 orang (36,4%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada bulan Maret 2023 dari 33
responden Pengetahuan Ibu balita tentang
Stunting terbanyak berpengetahuan kurang
sebanyak 16 orang (48,5%), cukup sebanyak 14
orang (42,4 %) dan baik sebanyak 3 orang (9, 1 %).

Hal ini sesuai dengan teori menurut
Notoadmojo (2018) yang mengatakan semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
mudah menerima informasi dan pada akhirnya
menambah wawasan dan pengetahuan yang
dimiliki, sebaliknya tingkat pendidikan yang
rendah akan mempersulit masuknya informasi
yang diterima sehingga kurangnya wawasan
seseorang. Pada hasil penelitian ini terbanyak
responden berpendidikan tingkat dasar (SD —
SMP) sebanyak 20 orang (60,6%) dan sesuai
pengetahuan ibu balita terbanyak kurang 16
orang (48,5%). Sedangkan di lihat berdasarkan
umur dan pekerjaan hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori dari (Notoatmodjo S., 2012).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Ade Nita H, 2019 mengatakan
bahwa hampir sebagian responden memiliki
pengetahuan paling banyak yaitu
berpengetahuan kurang sebanyak 41 orang
(42,7dan yang berpengetahuan rendah vyaitu
pengetahuan cukup sebanyak 26 orang (27,1%).
Penelitian ini dilakukan dilakukan di Kabupaten
Ciamis Jawa Barat.

Menurut peneliti bahwa hasil penelitian
terbanyak berpengetahuan kurang sebanyak 16
orang (48,5 %) hal ini disebabkan oleh tingkat
pendidikan yang rendah dimana sebagian besar
responden berpendidikan tingkat Dasar (SD -SMP)
sebanyak 60,6%, umur responden terbanyak
berumur 20 -35 tahun 20 orang 60,6% dan semua
ibu balita mempunyai pekerjaan sebagai petani
yaitu 100%. Menurut Notoadmojo, 2018, hasil
penelitian ini menunjukkan usia produktif dan
mempunyai semangat untuk mencari informasi
terkhusus tentang Stunting, tetapi yang terjadi
tingkat  pengetahuannya kurang. Peneliti
mencoba menganalisis bahwa ibu dengan
pekerjaan sebagai petani tidak mempunyai waktu
untuk bercerita atau berbagi pengalaman dan
informasi terkhusus tentang Stunting (Febriani
Dwi Bella, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 33
responden Sikap Ibu balita tentang Stunting
terbanyak bersikap baik 21 orang (63,6%) dan
sikap kurang baik 12 orang (36,4 %). Menurut
Aswar (2018) mengatakan bahwa sikap seseorang
dipengaruhi oleh pengalaman, sehingga dengan
adanya pengalaman atau pengetahuan yang baik
dari seseorang akan mempengaruhi sikap yan baik
pula. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori
yang dikatakan oleh (Fida, 2018). Sebab hasil
penelitian ini berbanding terbalik dimana

responden terbanyak berpengetahuan rendah



yaitu (SD-SMP) tetapi mempunyai sikap yang baik
tentang Stunting (Azwar S., 2018).

Penelitian ini juga sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rini Kristiyanti,
2021 dimana dari 43 responden (54%) bersikap
baik, bahwa dengan pengetahuan ibu yang cukup
tentang Stunting diharapkan mampu
meningkatkan sikap dan perilaku yang positif
dalam upaya mencegah terjadinya Stunting
(Hidayat, 2019).

Menurut peneliti bahwa hasil penelitian
terbanyak responden bersikap baik 63,6 %. Hal ini
tidak sesuai dengan teorinya Aswar, 2018,
dimana hasil penelitian tingkat pendidikan
rendah yaitu dasar (SD — SMP) tetapi mempunyai
sikap yang baik 63,6 % hal ini disebabkan karena
keseluruhan responden mempunyai pekerjaan
sebagai seorang petani. Secara teori menurut
Notoadmojo, 2018 bahwa seseorang yang
bekerja mempunyai wawasan dan pengalaman
yang lebih luas hal ini akan mempengaruhi sikap
seseorang terkhusus tentang Stunting. Dengan
maraknya media sosial memberikan infomasi
secara luas kepada masyarakat terkhusus padaibu
balita tentang stunting dengan demikian
pendidikan, umur ataupun pekerjaan tidak
berkaitan dengan sikap seseorang tentang

stunting (Dariyo, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian
dan pembahasan berdasarkan jawaban dari
kuesioner mengenai pengetahuan dan sikap lbu
Balita Tentang Stunting Di Desa Makamenggit
Wilayah Kerja Puskesmas Nggaha Ori Angu
Kabupaten Sumba Timur, maka dapat di
simpulkan bahwa: Hasil penelitian yang di
lakukan di Desa Makamenggit Wilayah Kerja
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Puskesmas Nggaha Ori Angu Kabupaten Sumba
Timur terbanyak berpengetahuan kurang dan
Sikap sebagian besar bersikap baik.
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